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antara kondisi fisik dengan kondisi sosial ekonomi dan budaya serta 

melihat pengaruhnya terhadap penanganan kawasan kumuh di 
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LAMPIRAN 1 

KUISIONER PENELITIAN 

STRATEGI PENANGANAN KAWASAN KUMUH BERDASARKAN 

KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI DI KECAMATAN BANTAENG 

Pengantar 

Kuisioner ini merupakan bagian integral dan sekaligus bagian yang 

menentukan dalam mewujudkan penelitian yang berjudul “Strategi 

Penanganan Kawasan Kumuh berdasarkan Karakteristik Sosial 

Ekonomi di Kecamatan Bantaeng”. Oleh karena itu penting bagi peneliti 

untuk memperoleh data dan informasi terkait dengan kondisi social dan 

ekonomi yang actual sesuai dengan kondisi nyata objek penelitian. Oleh 

karena itu mengingat pentingnya jawaban tersebut, maka diharapkan 

Bapak/ Ibu/ Saudara (i) dapat menjawabnya secara jujur, dan objektif. 

Berdasarkan kode etik penelitian , saya menjamin kerahasiaan informasi 

yang Bapak/ Ibu/ Saudara (i) berikan dalam kuisioner ini. Atas kerjasama 

dan bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih 

 

 Hormat saya 

 

 Anugrah Budianto 

 Peneliti  

 Pascasarjana Perencanaan 

 Pengembangan wilayah 

Petunjuk 

Isi dan Lingkari Jawaban Anda 

Identitias Responden 

Nama : 

Usia : 

Jenis Kelamin : Laki-laki  /  Perempuan 

Alamat : 

Pertanyaan 
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Status Sosial 

1. Berapa Jumlah Anggota Keluarga Bapak/Ibu yang berada dalam 

bangunan saat ini? 

a. 2 

b. 3 

c. 4 

d. 5 

e. Lainnya, sebutkan…….. 

 

2. Berapa luas lantai bangunan hunian Bapak/Ibu ? 

Panjang:…………… 

Lebar    :…………… 

 

3. Apa Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu Tamatkan? 

a. SMA/Sederajat  

b. SMP/Sederajat 

c. SD/Sederajat 

d. Lainnya, sebutkan…………… 

 

4. Darimana Sumber Utama Air Bersih Bapak/Ibu Dapatkan? 

a. Air Ledeng (PDAM) 

b. Air Sumur 

c. Air Sungai 

 

5. Jika menggunakan Air Ledeng (PDAM), berapa tagihan perbulan 

yang Bapak/Ibu bayarkan? 

Rp…………….. 

 

6. Jika menggunakan Air Sumur atau Air Sungai, berapa jarak septick 

tank Bapak/Ibu dengan sumber air? 

a. ≤ 10 m 

b. > 10 m 

 

7. Apa Jenis Kloset yang Bapak/Ibu Gunakan? 

a. Leher Angsa 

b. Cubluk/Cemplung 

c. Tepi Sungai/Pantai 

 

Status Ekonomi 

1. Apakah Bapak/Ibu saat ini bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak 
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2. Jika Ya, Apa Pekerjaan Bapak/Ibu Saat ini? 

a. Pedagang / Pengusaha, sebutkan…………………… 

b. Jasa/Buruh, sebutkan……………………………..  

c. Petani/Nelayan, sebutkan……………………………. 

d. Lainnya, Sebutkan…………. 

 

3. Berapa rata-rata Pendapatan Bapak/Ibu perbulan? 

a. > Rp. 1.400.000  

b. Rp. 800.000 – Rp. 1.400.000 

c. < Rp. 800.0000 

 

4. Apa Status Kepemilikan Bangunan Bapak/Ibu Saat Ini? 

a. Milik Sendiri 

b. Sewa/ Kontrak 

c. Numpang/ Milik Orang lain 

 

5. Jika Sewa/Kontrak, berapa biaya perbulan yang harus Bapak/Ibu 

bayar? 

Rp……………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja aturan dan kebijakan yang telah di buat oleh pemerintah 

sebagai payung hukum pelaksanaan program penanganan 

Kawasan permukiman kumuh? 
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2. Apa saja program yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam 

rangka penanganan Kawasan permukiman kumuh? 

 

3. Apakah ada program khusus yang dilaksanakan pemerintah dalam 

rangka peningkatan kualitas kondisi social dan ekonomi masyarakat 

kumuh? 

 

4. Bagaimana sumber pendanaan pelaksanaan program pengentasan 

Kawasan permukiman kumuh di Kabupaten Bantaeng? 

 

5. Bagaimana penentuan masyarakat penerima bantuan penanganan 

Kawasan kumuh? 

 

6. Apakah ada upaya pemerintah dalam rangka mencegah timbulnya 

Kawasan atau wilayah kumuh lainnya? 
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LAMPIRAN 2. PEMBOBOTAN HASIL IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI 

 

Kawasan 
Struktur 

Usia 
Pendidikan 

Kepadatan 

Hunian 

Fasilitas 

Air 

Bersih 

Fasilitas 

Sanitasi 

Akses 

Lapangan 

Kerja 

Jenis 

Pekerjaan 

Tingkat 

Pendapatan 

Legalitas 

Lahan 

Kepemilikan 

Bangunan 

Karatuang 4 1 2 3 3 2 1 1 3 3 

Lamalaka 3 1 2 3 3 2 1 1 1 3 

Sungai Calendu I 4 1 2 3 3 2 2 2 1 3 

Sungai Calendu II 3 1 1 3 3 2 1 2 1 3 

Sungai 

Pa'bineang 
3 1 2 3 3 2 2 1 3 3 

Tama'langnge-

Ujunglabbu 
3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 
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LAMPIRAN 3.  

KUISIONER PENELITIAN 

STRATEGI PENANGANAN KAWASAN KUMUH BERDASARKAN 

KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI DI KECAMATAN BANTAENG 

 

Pengantar 

Kuisioner ini merupakan bagian integral dan sekaligus bagian yang 

menentukan dalam mewujudkan penelitian yang berjudul “Strategi 

Penanganan Kawasan Kumuh berdasarkan Karakteristik Sosial 

Ekonomi di Kecamatan Bantaeng”. Oleh karena itu penting bagi peneliti 

untuk memperoleh data dan informasi terkait penilaian indikator tiap faktor 

yang berpengaruh yang actual sesuai dengan kondisi nyata objek 

penelitian. Oleh karena itu mengingat pentingnya jawaban tersebut, maka 

diharapkan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) dapat menjawabnya secara jujur, dan 

objektif. 

Berdasarkan kode etik penelitian , saya menjamin kerahasiaan informasi 

yang Bapak/ Ibu/ Saudara (i) berikan dalam kuisioner ini. Atas kerjasama 

dan bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih 

 Hormat saya 

 

 Anugrah Budianto 

 Peneliti  

 Pascasarjana Perencanaan 

 Pengembangan wilayah 

Identitias Responden 

Nama : 

Jabatan : 

Jenis Kelamin : Laki-laki  /  Perempuan 

Alamat : 
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KLASTER I (Kawasan Karatuang, Sungai Pa’bineang) 

PENENTUAN BOBOT 

Petunjuk 

Beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/Ibu pilih, jika : 

Sangat tidak penting : 1 

Tidak Penting : 2 

Agak Penting : 3 

Penting : 4 

Sangat Penting : 5 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 5 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan) 

1 Usia kepala keluarga sebagian besar 
(sekitar 79%) masih produktif 

     

2 Sebagian besar warga telah terlayani 
Fasilitas air bersih (89%) dan sanitasi 
(100%) yang memenuhi standar 

     

3 Sebagian besar (sekitar 84%) kepala 
keluarga memiliki pekerjaan 

     

4 Sebagian warga bekerja di bidang Jasa 
(52%) 

     

5 Sebagian besar warga adalah pemilik 
Lahan (sekitar 68%) dan bangunan 
(sekitar 79%) 

     

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 

1 Masih rendahnya tingkat pendidikan dan 
keahlian khusus (pertukangan, 
bangunan, Wirausaha, pertanian 
modern) yang dimiliki oleh Warga di 
kawasan kumuh 

     

2 Sebagian besar rumah warga sangat 
padat dan tidak memenuhi standar 

     

3 Sebagian besar masyarakat bekerja 
pada bidang pekerjaan yang tidak 
membutuhkan keahlian dan Pendidikan 
(tukang becak, buruh bangunan, tukang 
kayu, dan tukang cuci) 
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4 Sebagian besar (sekitar 74%) 
masyarakat pada kawasan kumuh 
berpenghasilan rendah 

     

5 Tidak adanya modal usaha bagi 
masyarakat yang hendak membangun 
usahanya sendiri 

     

6 Sebagian besar masyarakat bersikap 
skeptis akan adanya peningkatan kondisi 
ekonomi dalam rumah tangganya 

     

Faktor Eksternal Opportunities (Peluang) 

1 Adanya peraturan pemerintah tentang 
penanganan kawasan kumuh perkotaan 

     

2 Pemerintah Pusat menyediakan 
anggaran kepada setiap daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh melalui 
program KOTAKU  

     

3 Komitmen pemerintah daerah dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
permukiman kumuh 

     

4 Adanya sinergi yang baik antara tim 
Kotaku dengan pemerintah daerah 
dalam bentuk pembentukan Pokja 
penganan kawasan kumuh 

     

Faktor Eksternal Threaths (Ancaman)  

1 Pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat 

     

2 Program strategis pemerintah masih 
berfokus peningkatan bangunan fisik 

     

3 Terbatasnya anggaran daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh 

     

4 Adanya perubahan kebijakan mengikuti 
periode pemerintahan yang ada 

     

5 Harga lahan yang semakin meningkat      

 

 

 

PENENTUAN RATING 

Petunjuk 

Beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/Ibu pilih, Jika: 

1. Alternatif pemberian peringkat terhadap faktor-faktor internal : 
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Kelemahan Utama  : 1 

Kelemahan kecil : 2 

Kekuatan kecil : 3 

Kekuatan utama : 4 

2. Alternatif pemberian peringkat terhadap faktor-faktor eksternal: 

Sangat Lemah : 1 

Lemah  : 2 

Kuat  : 3 

Sangat Kuat : 4 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan) 

1 Usia kepala keluarga sebagian besar 
(sekitar 79%) masih produktif 

    

2 Sebagian besar warga telah terlayani 
Fasilitas air bersih (89%) dan sanitasi 
(100%) yang memenuhi standar 

    

3 Sebagian besar (sekitar 84%) kepala 
keluarga memiliki pekerjaan 

    

4 Sebagian warga bekerja di bidang Jasa 
(52%) 

    

5 Sebagian besar warga adalah pemilik 
Lahan (sekitar 68%) dan bangunan 
(sekitar 79%) 

    

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 

1 Masih rendahnya tingkat pendidikan dan 
keahlian khusus (pertukangan, 
bangunan, Wirausaha, pertanian 
modern) yang dimiliki oleh Warga di 
kawasan kumuh 

    

2 Sebagian besar rumah warga sangat 
padat dan tidak memenuhi standar 

    

3 Sebagian besar masyarakat bekerja 
pada bidang pekerjaan yang tidak 
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membutuhkan keahlian dan Pendidikan 
(tukang becak, buruh bangunan, tukang 
kayu, dan tukang cuci) 

4 Sebagian besar (sekitar 74%) 
masyarakat pada kawasan kumuh 
berpenghasilan rendah 

    

5 Tidak adanya modal usaha bagi 
masyarakat yang hendak membangun 
usahanya sendiri 

    

6 Sebagian besar masyarakat bersikap 
skeptis akan adanya peningkatan kondisi 
ekonomi dalam rumah tangganya 

    

Faktor Eksternal Opportunities (Peluang) 

1 Adanya peraturan pemerintah tentang 
penanganan kawasan kumuh perkotaan 

    

2 Pemerintah Pusat menyediakan 
anggaran kepada setiap daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh melalui 
program KOTAKU  

    

3 Komitmen pemerintah daerah dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
permukiman kumuh 

    

4 Adanya sinergi yang baik antara tim 
Kotaku dengan pemerintah daerah 
dalam bentuk pembentukan Pokja 
penganan kawasan kumuh 

    

Faktor Eksternal Threaths (Ancaman)  

1 Pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat 

    

2 Program strategis pemerintah masih 
berfokus peningkatan bangunan fisik 

    

3 Terbatasnya anggaran daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh 

    

4 Adanya perubahan kebijakan mengikuti 
periode pemerintahan yang ada 

    

5 Harga lahan yang semakin meningkat     

 

KLASTER II (Lamalaka, Sungai Calendu I, Sungai Calendu II) 

PENENTUAN BOBOT 

Petunjuk 

Beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/Ibu pilih, jika : 

Sangat tidak penting : 1 



 
 

173 
 

Tidak Penting : 2 

Agak Penting : 3 

Penting : 4 

Sangat Penting : 5 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 5 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan) 

1 Usia kepala keluarga sebagian besar 
(sekitar 85%) masih produktif 

     

2 Sebagian besar warga telah terlayani 
Fasilitas air bersih (100%) dan sanitasi 
(88%) yang memenuhi standar 

     

3 Sebagian besar (sekitar 99%) kepala 
keluarga memiliki pekerjaan 

     

4 Sebagian warga bekerja di bidang Jasa 
(50%) 

     

5 Usia kepala keluarga sebagian besar 
(sekitar 85%) masih produktif 

     

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 

1 Masih rendahnya tingkat pendidikan dan 
keahlian khusus (pertukangan, 
bangunan, Wirausaha, pertanian 
modern) yang dimiliki oleh Warga di 
kawasan kumuh 

     

2 Sebagian besar rumah warga sangat 
padat dan tidak memenuhi standar 

     

3 Sebagian besar masyarakat bekerja 
pada bidang pekerjaan yang tidak 
membutuhkan keahlian dan Pendidikan 
(tukang batu, buruh bangunan, pengikat 
rumput laut, dan tukang cuci) 

     

4 Sebagian besar (sekitar 70%) 
masyarakat pada kawasan kumuh 
berpenghasilan rendah 

     

5 Sebagian warga (sekitar 55%) tidak 
memiliki lahan permukiman 

     

6 Tidak adanya modal usaha bagi 
masyarakat yang hendak membangun 
usahanya sendiri 

     

Faktor Eksternal Opportunities (Peluang) 
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1 Adanya peraturan pemerintah tentang 
penanganan kawasan kumuh perkotaan 

     

2 Pemerintah Pusat menyediakan 
anggaran kepada setiap daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh melalui 
program KOTAKU  

     

3 Adanya Perda tentang penanganan 
kawasan kumuh daerah dan dokumen 
RP2KPKP   

     

4 Komitmen pemerintah daerah dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
permukiman kumuh 

     

5 Adanya sinergi yang baik antara tim 
Kotaku dengan pemerintah daerah 
dalam bentuk pembentukan Pokja 
penganan kawasan kumuh 

     

Faktor Eksternal Threaths (Ancaman)  

1 Pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat 

     

2 Program strategis pemerintah masih 
berfokus peningkatan bangunan fisik 

     

3 Terbatasnya anggaran daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh 

     

4 Adanya perubahan kebijakan mengikuti 
periode pemerintahan yang ada 

     

5 Harga lahan yang semakin meningkat      

 

PENENTUAN RATING 

Petunjuk 

Beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/Ibu pilih, Jika: 

1. Alternatif pemberian peringkat terhadap faktor-faktor internal : 

Kelemahan Utama  : 1 

Kelemahan kecil : 2 

Kekuatan kecil : 3 

Kekuatan utama : 4 

2. Alternatif pemberian peringkat terhadap faktor-faktor eksternal: 

Sangat Lemah : 1 
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Lemah  : 2 

Kuat  : 3 

Sangat Kuat : 4 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan) 

1 Usia kepala keluarga sebagian besar 
(sekitar 85%) masih produktif 

    

2 Sebagian besar warga telah terlayani 
Fasilitas air bersih (100%) dan sanitasi 
(88%) yang memenuhi standar 

    

3 Sebagian besar (sekitar 99%) kepala 
keluarga memiliki pekerjaan 

    

4 Sebagian warga bekerja di bidang Jasa 
(50%) 

    

5 Usia kepala keluarga sebagian besar 
(sekitar 85%) masih produktif 

    

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 

1 Masih rendahnya tingkat pendidikan dan 
keahlian khusus (pertukangan, 
bangunan, Wirausaha, pertanian 
modern) yang dimiliki oleh Warga di 
kawasan kumuh 

    

2 Sebagian besar rumah warga sangat 
padat dan tidak memenuhi standar 

    

3 Sebagian besar masyarakat bekerja 
pada bidang pekerjaan yang tidak 
membutuhkan keahlian dan Pendidikan 
(tukang batu, buruh bangunan, pengikat 
rumput laut, dan tukang cuci) 

    

4 Sebagian besar (sekitar 70%) 
masyarakat pada kawasan kumuh 
berpenghasilan rendah 

    

5 Sebagian warga (sekitar 55%) tidak 
memiliki lahan permukiman 

    

6 Tidak adanya modal usaha bagi 
masyarakat yang hendak membangun 
usahanya sendiri 

    

Faktor Eksternal Opportunities (Peluang) 
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1 Adanya peraturan pemerintah tentang 
penanganan kawasan kumuh perkotaan 

    

2 Pemerintah Pusat menyediakan 
anggaran kepada setiap daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh melalui 
program KOTAKU  

    

3 Komitmen pemerintah daerah dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
permukiman kumuh 

    

4 Adanya sinergi yang baik antara tim 
Kotaku dengan pemerintah daerah 
dalam bentuk pembentukan Pokja 
penganan kawasan kumuh 

    

Faktor Eksternal Threaths (Ancaman)  

1 Pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat 

    

2 Program strategis pemerintah masih 
berfokus peningkatan bangunan fisik 

    

3 Terbatasnya anggaran daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh 

    

4 Adanya perubahan kebijakan mengikuti 
periode pemerintahan yang ada 

    

5 Harga lahan yang semakin meningkat     

 

KLASTER III (Tama’langnge-Ujunglabbu) 

PENENTUAN BOBOT 

Petunjuk 

Beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/Ibu pilih, jika : 

Sangat tidak penting : 1 

Tidak Penting : 2 

Agak Penting : 3 

Penting : 4 

Sangat Penting : 5 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 5 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan) 
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1 Usia kepala keluarga (100%) masih 
produktif 

     

2 Sebagian besar warga telah terlayani 
Fasilitas air bersih (100%) dan sanitasi 
(85%) yang memenuhi standar 

     

3 Sebagian besar (sekitar 99%) kepala 
keluarga memiliki pekerjaan 

     

4 Sebagian warga bekerja di bidang 
Pertanian/Perikanan (54%) 

     

5 Sebagian besar warga berpenghasilan 
tinggi (sekitar 62%) 

     

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 

1 Masih rendahnya tingkat pendidikan dan 
keahlian khusus (pertukangan, 
bangunan, Wirausaha, pertanian 
modern) yang dimiliki oleh Warga di 
kawasan kumuh 

     

2 Sebagian besar rumah warga sangat 
padat dan tidak memenuhi standar 

     

3 Sebagian besar masyarakat masih 
menggunakan pola pertanian tradisional 

     

4 Sebagian warga (sekitar 55%) tidak 
memiliki lahan permukiman 

     

Faktor Eksternal Opportunities (Peluang) 

1 Adanya peraturan pemerintah tentang 
penanganan kawasan kumuh perkotaan 

     

2 Pemerintah Pusat menyediakan 
anggaran kepada setiap daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh melalui 
program KOTAKU  

     

3 Adanya Perda tentang penanganan 
kawasan kumuh daerah dan dokumen 
RP2KPKP   

     

4 Komitmen pemerintah daerah dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
permukiman kumuh 

     

5 Adanya sinergi yang baik antara tim 
Kotaku dengan pemerintah daerah 
dalam bentuk pembentukan Pokja 
penganan kawasan kumuh 

     

Faktor Eksternal Threaths (Ancaman)  

1 Pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat 

     

2 Program strategis pemerintah masih 
berfokus peningkatan bangunan fisik 
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3 Terbatasnya anggaran daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh 

     

4 Adanya perubahan kebijakan mengikuti 
periode pemerintahan yang ada 

     

5 Harga lahan yang semakin meningkat      

 

PENENTUAN RATING 

Petunjuk 

Beri tanda silang pada kolom Pilihan yang Bapak/Ibu pilih, Jika: 

1. Alternatif pemberian peringkat terhadap faktor-faktor internal : 

Kelemahan Utama  : 1 

Kelemahan kecil : 2 

Kekuatan kecil : 3 

Kekuatan utama : 4 

2. Alternatif pemberian peringkat terhadap faktor-faktor eksternal: 

Sangat Lemah : 1 

Lemah  : 2 

Kuat  : 3 

Sangat Kuat : 4 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Pilihan 

1 2 3 4 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan) 

1 Usia kepala keluarga (100%) masih 
produktif 

    

2 Sebagian besar warga telah terlayani 
Fasilitas air bersih (100%) dan sanitasi 
(85%) yang memenuhi standar 

    

3 Sebagian besar (sekitar 99%) kepala 
keluarga memiliki pekerjaan 
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4 Sebagian warga bekerja di bidang 
Pertanian/Perikanan (54%) 

    

5 Sebagian besar warga berpenghasilan 
tinggi (sekitar 62%) 

    

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 

1 Masih rendahnya tingkat pendidikan dan 
keahlian khusus (pertukangan, 
bangunan, Wirausaha, pertanian 
modern) yang dimiliki oleh Warga di 
kawasan kumuh 

    

2 Sebagian besar rumah warga sangat 
padat dan tidak memenuhi standar 

    

3 Sebagian besar masyarakat masih 
menggunakan pola pertanian tradisional 

    

4 Sebagian warga (sekitar 55%) tidak 
memiliki lahan permukiman 

    

Faktor Eksternal Opportunities (Peluang) 

1 Adanya peraturan pemerintah tentang 
penanganan kawasan kumuh perkotaan 

    

2 Pemerintah Pusat menyediakan 
anggaran kepada setiap daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh melalui 
program KOTAKU  

    

3 Komitmen pemerintah daerah dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
permukiman kumuh 

    

4 Adanya sinergi yang baik antara tim 
Kotaku dengan pemerintah daerah 
dalam bentuk pembentukan Pokja 
penganan kawasan kumuh 

    

Faktor Eksternal Threaths (Ancaman)  

1 Pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat 

    

2 Program strategis pemerintah masih 
berfokus peningkatan bangunan fisik 

    

3 Terbatasnya anggaran daerah terkait 
penanganan kawasan kumuh 

    

4 Adanya perubahan kebijakan mengikuti 
periode pemerintahan yang ada 

    

5 Harga lahan yang semakin meningkat     
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LAMPIRAN 4. Pair Wise Comparison Penentuan Strategi Prioritas  

Klaster I (Kawasan Karatuang, Sungai Pa’bineang) 

  
(S1,S4,S5-
O2,O3) 

(S2,S4-
O2,O4) 

(S4 -
O1,O2,O3)  

(W1,W3,W6-
O2,O3) 

(W2,W4-
O1,O2,O3) 

(W4,W5,W6-
O1,O2,O3,O4) 

(S1 
– 
T1) 

(S1,S3,S4-
T2,T3) 

(S4,S5- 
T2, T5)  

(W1,W3,W4,W5, 
W6 -T2,T4) 

(W2,W3,W5,W6-
T1,T2,T3) Jumlah 

(S1,S4,S5-
O2,O3) 

1 5 1/5 1/4 1/5 1/2 1/3 4 2 2 1/3 
14 

(S2,S4-O2,O4) 
1/5 1 1/6 1/7 1/5 1/7 1/4 2 2 1/2 1/5 

5 

(S4 -O1,O2,O3)  
5 6 1 2 1 1 2 6 5 2 1/2 

31 

(W1,W3,W6-
O2,O3) 

4 7 1/2 1 2 1 2 3 3 1/2 1/2 
23 

(W2,W4-
O1,O2,O3) 

5 5 1 1/2 1 1/4 3 5 5 2 1/2 
27 

(W4,W5,W6-
O1,O2,O3,O4) 

2 7 1 1 4 1 5 6 5 2 1 
35 

(S1 – T1) 3 4 1/2 1/2 1/3 1/5 1 2 2 1/2 1/3 12 

(S1,S3,S4-
T2,T3) 

1/4 1/2 1/6 1/3 1/5 1/6 1/2 1 1 1/2 1/4 
2 

(S4,S5- T2, T5)  
1/2 1/2 1/5 1/3 1/5 1/5 1/2 1 1 1/3 1/4 

2 

(W1,W3,W4,W5, 
W6 -T2,T4) 

1/2 2 1/2 2 1/2 1/2 2 2 3 1 1/3 
12 

(W2,W3,W5,W6-
T1,T2,T3) 

3 5 2 2 2 1 3 4 4 3 1 
30 
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Klaster II (Kawasan Lamalaka, Sungai Calendu I, Sungai Calendu II) 

 (S1,S3,S4-
O2,O3) 

(S2,S4-
O2,O4) 

(W1,W3,W4
,W7-O2,O3) 

(W2,W4-
O1,O2,O3) 

(W1, W3, W4, 
W6, W7,-O1, 
O2, O3, O4) 

(W4,W5, - 
O1,O2,O3,

O4) 

(S1, 
S2 – 
T1) 

(S1,S4,
S5-

T2,T3) 

(S5- 
T2,T3,T5

) 

(W1,W3,W4,
W6,W7-
T2,T4) 

(W2,W3,W5,
W6,W7-

T1,T2,T3) 

(W2,W4, 
W5 - 

T2,T5) 
Jumlah 

(S1,S3,S4-
O2,O3) 

1 5 1/5 1/4 1/5 1/2 1/3 4 2 1/6 2 1/3 
14 

(S2,S4-
O2,O4) 

1/5 1 1/6 1/7 1/5 1/7 1/4 2 2 1/8 1/2 1/5 
5 

(W1,W3,W4,
W7-O2,O3) 

5 6 1 2 1 1 2 6 5 2 2 1/2 
33 

(W2,W4-
O1,O2,O3) 

4 7 1/2 1 2 1 2 3 3 1/3 1/2 1/2 
23 

(W1, W3, 
W4, W6, 
W7,-O1, O2, 
O3, O4) 

5 5 1 1/2 1 1/4 3 5 5 1 2 1/2 

28 

(W4,W5, - 
O1,O2,O3,O
4) 

2 5 1 1 4 1 5 4 5 1 2 1 

32 

(S1, S2 – 
T1) 

3 4 1/2 1/2 1/3 1/5 1 2 2 1/4 1/2 1/3 
12 

(S1,S4,S5-
T2,T3) 

1/4 1/2 1/6 1/3 1/5 1/6 1/2 1 1 1/5 1/2 1/4 
2 

(S5- 
T2,T3,T5) 

1/2 1/2 1/5 1/3 1/5 1/5 1/2 1 1 1/5 1/3 1/4 
2 

(W1,W3,W4,
W6,W7-
T2,T4) 

6 8 1/2 3 1 1 4 5 5 1 2 3 

39 
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(W2,W3,W5,
W6,W7-
T1,T2,T3) 

1/2 2 1/2 2 1/2 1/2 2 2 3 1/2 1 1/3 

12 

(W2,W4, W5 
- T2,T5) 

3 5 2 2 2 1 3 4 4 1/3 3 1 
30 

 

Klaster III (Kawasan Tama’langnge-Ujunglabbu) 

 

  
(S1,S4,S5-

O2,O3) 
(S2,S4-
O2,O4) 

(S5,S6-
O1,O2,O3)  

(W1,W3,-
O2,O3) 

(W2 - 
O1,O2,O3) 

(W1,W3- 
O2, O3, 

O4) 

(W2,W4, -
O1,O2,O3,O4) 

(S1, 
S4 
– 

T1) 

(S1,S4,S5-
T2,T3) 

(S5- 
T2,T3,T5)  

(W1, 
W3, -

T2,T4) 

(W1,W2,W3,W4-
T1,T2,T3) 

(W2,W4 
- T2,T5) 

Jumlah 

(S1,S4,S5-
O2,O3) 

1 5 1/5 1/4 1/5 1/2 1/3 4 2 1/6 2 1/3 2 14 

(S2,S4-O2,O4) 1/5 1 1/6 1/7 1/5 1/7 1/4 2 2 1/8 1/2 1/5 1/3 5 

(S5,S6-
O1,O2,O3)  

5 6 1 2 1 1 2 6 5 1/2 2 1/2 5 31 

(W1,W3,-
O2,O3) 

4 7 1/2 1 2 1 2 3 3 1/3 1/2 1/2 4 23 

(W2 - 
O1,O2,O3) 

5 5 1 1/2 1 1/4 3 5 5 1 2 1/2 3 31 

(W1,W3- O2, 
O3, O4) 

2 7 1 1 4 1 5 6 5 1 2 1 3 39 

(W2,W4, -
O1,O2,O3,O4) 

3 4 1/2 1/2 1/3 1/5 1 2 2 1/4 1/2 1/3 2 12 

(S1, S4 – T1) 1/4 1/2 1/6 1/3 1/5 1/6 1/2 1 1 1/5 1/2 1/4 1/3 2 
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(S1,S4,S5-
T2,T3) 

1/2 1/2 1/5 1/3 1/5 1/5 1/2 1 1 1/5 1/3 1/4 1/3 2 

(S5- T2,T3,T5)  6 8 2 3 1 1 4 5 5 1 2 3 3 44 

(W1, W3, -
T2,T4) 

1/2 2 1/2 2 1/2 1/2 2 2 3 1/2 1 1/3 1/4 12 

(W1,W2,W3,W4-
T1,T2,T3) 

3 5 2 2 2 1 3 4 4 1/3 3 1 1/2 30 

(W2,W4 - T2,T5) 1/2 3 1/5 1/4 1/3 1/3 1/2 3 3 1/3 4 2 1 16 
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LAMPIRAN 5. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

186 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

187 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


